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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Sejarah Desa Pucanglaban 

a. Asal-usul  Desa Pucanglaban 

Sebelum berdirinya desa pucanglaban, wilayah tersebut 

masih berbentuk hutan belantara, pada saat itu wilayah tersebut 

masih jadi satu dengan Desa Demuk yang dipimpin oleh seseorang 

yang konon menurut cerita berasal dari  Mataram yang bernama 

DORO DJAYENG KUSUMO oleh masyarakat setempat dipercaya 

sebagai Kepala Desa, sekitar tahun 1890-an datanglah seorang 

laki-laki yang bernama SINGO SEMITO membuka hutan di 

wilayah Desa Demuk sebelah selatan untuk dijadikan ladang, di 

tengah-tengah hutan tersebut beliau menemukan sebuah pondok 

yang bernama Padepokan Trojiwo yang dihuni oleh seseorang 

yang bernama KI TROJIWO atau dengan sebutan lain yaitu 

MBAH JIWO yang konon ceritanya beliau juga berasal dari 

Mataram, padepokan tersebut sekarang masih ada baik petilasan 

maupun peninggalannya yang berupa lempengan-lempengan batu 

kuno, didepan Padepokan tersebut berdiri pohon tileng yang besar 

yang umurnya di perkirakan ratusan tahun, konon meurut cerita 

sebelum berdirinya Padepokan Trojiwo pohon  tersebut dijadikan 

tempat bersemedinya KI TROJIWO sekarangpun pohon tersebut 
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masih ada, kemudian oleh masyarakat setempat petilasan tersebut 

dikeramatkan sebagai peninggalan sejarah kuno.    

Dengan adanya perputaran waktu siang berganti malam, 

hari berganti hari, bulan berganti bulan tahunpun juga berganti 

tahun dan waktu silih berganti hutan rimba menjadi sawah, ladang 

dan pemukiman, sehingga pada tahun 1900 banyaklah orang-orang 

Jawa Tengah berdatangan ke Desa Demuk sebelah selatan, karena 

di wilayah tersebut banyak di jumpai pohon pucang dan pohon 

laban yang tumbuh dimana-mana maka oleh masyarakat setempat 

setempat disebut Pucanglaban sehingga tempat tersebut semakin 

ramai dan dipadati rumah-rumah sederhana yang didirikan orang-

orang yang datang ke tempat tersebut. 

Mengetahui hal yang demikian itu Kepala Desa Demuk 

DORO DJAYENG KUSUMO tidak tinggal diam, lalu beliau 

memanggil salah satu warga yang bernama KI KROMO KARYO 

untuk menghadap beliau di Kelurahan, selanjutnya beliau memberi 

tugas kepada KI KROMO KARYO untuk menjadi Uceng sebagai 

perwakilan Desa Demuk yang pertama kali di dukuh Pucanglaban. 

KI KROMO KARYO dulunya berasal dari daerah Cuwelo 

Kabupaten Wonosari Gunung Kidul Ngayugjokarto, KI KROMO 

KARYO selama menjadi uceng di Pucanglaban cukup mampu dan 

berhasil membangun Pucanglaban walaupun Kaucengan ini masih 

muda, kemudian pada tahun 1994 mengingat wilayah Demuk 
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terlalu luas maka dipecah menjadi dua wilayah yaitu Desa Demuk 

dan Desa Pucanglaban dan KI KROMO KARYO diangkat oleh 

Asisten Wedono Kalidawir menjadi Kepala Desa Pucanglaban. 

Karena perkembangan jaman dan perkembangan peraturan 

maka desa Pucanglaban terbagi menjadi 3 (tiga) wilayah dusun 

yaitu: dusun Apakbranjang, dusun Pucanglaban dan dusun 

Panggungpucung. Demikian gambaran sejarah asal usul Desa 

Pucanglaban dan sampai Sekarang menjadi pusat Pemerintahan di 

Kecamatan Pucanglaban. 

Pemerintahan Desa Pucanglaban mulai berdiri sejak tahun 

1904, dengan kepala pemerintahan pertama kali yaitu Bapak 

KROMO KARYO. Secara lebih jelas tentang silsilah pemerintahan 

desa Pucanglaban sebagai berikut: 

1. KROMO KARYO   Tahun 1904 s/d 1936 

2. SASTRO SENTONO   Tahun 1936 s/d 1940 

3. TROKEBO    Tahun 1940 s/d 1941 

4. SARDJAN     Tahun 1941 s/d 1942 

5. KASAN SARI    Tahun 1942 s/d 1943 

6. KASMOREDJO    Tahun 1943 s/d 1947 

7. SETO     Tahun 1947 s/d 1948 

8. SANIRAN     Tahun 1948 s/d 1951 

9. SOERADJI    Tahun 1951 s/d 1970 

10. SUDARMO BEDJO   Tahun 1970 s/d 1989 



67 

 

 

11. SUJUD    Tahun 1989 s/d 2007 

12. TULUS    Tahun 2007 s/d sekarang 

Dilihat dari segi pembangunan yang terjadi di desa 

Pucanglaban, dari tahun ke tahun mengalami banyak peningkatan 

baik di bidang ekonomi, sosial maupun lingkungan. Dahulu desa 

Pucanglaban masih banyak didominasi oleh jalan-jalan tanah yang 

selalu bermasalah saat  musim hujan. Gedung dan rumah-rumah 

sederhana, serta fasilitas sangat terbatas. Demikian pula dari segi 

ekonomi, pendapatan rata-rata masih cukup rendah dengan SDM 

yang juga pas-pasan. 

Lambat laun melalui kerja keras dari seluruh pihak dan 

tekad masyarakat desa Pucanglaban yang mendambakan perbaikan 

kualitas hidup, maka saat ini hasil pembangunan di berbagai bidang 

sudah dapat dirasakan dampak positifnya. 

2. Lokasi Desa Pucanglaban 

Secara geografis, Pucanglaban termasuk wilayah yang 

memiliki pegunungan dan sebagian besar dataran rendah. Letak desa 

Pucanglaban berada diantara 2 desa lain yang juga masih termasuk 

dalam wilayah kecamatan Pucanglaban, 1 desa yang termasuk wilayah 

kabupaten Blitar dan 1 Lautan Samudra Indonesia. Adapun batas desa 

tersebut adalah : 

a. Sebelah Barat berbatasan dengan : Desa Kalidawe 

b. Sebelah Timur berbatasan dengan : Kabupaten Blitar 
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c. Sebelah Selatan berbatasan dengan : Samudra Indonesia 

d. Sebelah Utara berbatasan dengan : Desa Sumberbendo 

Luas wiayah desa Pucanglaban keseluruhan adalah :1.396,750 

Ha. Dimana seluas 236.585 Ha adalah pemukiman penduduk dan 

sisanya adalah lahan kering & area persawahan. Lebih jelasnya 

mengenai komposisi penggunaan lahan di desa Pucanglaban dapat 

dilihat dari tabel berikut : 

Tabel 4.1 

Luas Lahan Desa Pucanglaban 

No Penggunaan lahan Luas (Ha) 

1 Pemukiman penduduk 723.250 

2 Lahan Kering / Tegal 1.079.432 

3 Persawahan 651.400 

Total lahan 2.454.082 

 

3. Visi dan Misi Desa Pucanglaban 

a. Visi  

Visi adalah rumusan umum untuk mengenal keadaan yang 

diinginkan pada akhir periode perencanaan yang di dalamnya berisi 

suatu gambaran yang menantang tentang keadaan masa depan, cita 

dan citra yang ingin diwujudkan, dibangun melalui proses refleksi 

dan proyeksi yang digali dari nilai-nilai luhur yang dianut oleh 

seluruh komponen stakeholders. Visi juga dapat juga dikatakan 
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semacam tujuan yang dapat mengarah dan mendorong semua 

stakeholders (pemerintah dan non pemerintah) untuk berkontribusi 

pada pencapaian visi. Visi dirancang mempunyai jangkauan 6 tahun 

kedepan atau lebih ke depan dan merupakan keadaan ideal yang 

sifatnya memberikan inspirasi dan arah serta posisi tawar desa di 

masa depan dalam kancah pergaulan kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara. 

Berdasarkan kondisi masyarakat desa Pucanglaban saat ini, 

permasalahan dan tantangan yang dihadapi di masa depan, serta 

dengan memperhitungkan faktor strategis dan potensi yang dimiliki 

oleh masyarakat, pemangku kepentingan serta pemerintah desa, 

maka dalam pelaksanaan periode pembangaunan pemerintah desa 

Pucanglaban tahun 2015-2020, dirancang Visi pembangunan desa 

Pucanglaban, adalah sebagai berikut : 

“Membangun Masyarakat Cerdas, Berkualitas dan Sejahtera 

Menuju Kemakmuran Masyarakat yang Adil dan Merata”.  

Penjelasan Visi : 

Pada Visi tersebut terdapat 6 kata kunci, yaitu : Cerdas, 

Berkualitas, Sejahtera, Kemakmuran, Adil dan Merata artinya bahwa 

dalam rangka mencapai tujuan pembangunan Desa Pucanglaban 

yaitu masyarakat desa yang makmuk dan sejahtera maka dalam 6 

tahun yang akan datang ini diperlukan upaya mewujudkan : 
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1. Cerdas, yang dimaknai bahwa pembangunan manusia sebagai 

pelaku pelaksana pembangunan mewujudkan untuk menciptakan 

sumber daya manusia yang cerdas, menguasai ilmu pengetahuan 

dan teknologi serta berakhlak mulia, sehingga sumber daya 

manusia di desa akan meningkatkan kecerdasannya secara 

emosional maupun spiritual. 

2. Berkualitas, yang dimaknai bahwa pembangunan desa yang akan 

dilaksanakan dapat mewujudkan kualitas taraf hidup masyarakat 

desa semakin baik. 

3. Sejahtera, yang dimaknai bahwa pembangunan desa yang telah 

direncanakan dapat menyentuh kesejahteraan masyarakat desa 

dengan tanpa membedakan kepentingan politik, SARA, dan pihak 

tertentu. 

4. Adil, yang dimaknai bahwa pembangunan desa diharapkan dapat 

menyentuh rasa keadilan seluruh masyarakat desa. 

5. Merata, dimaknai bahwa pembangunan desa yang direncanakan 

untuk kurun waktu 6 tahun kedepan dalam pelaknaanya akan 

merata persebaran dan pelaksanaan program pembangunan baik 

secara fisik maupun non fisik. 

b. Misi 

Misi merupakan rumusan umum mengenai upaya-upaya yang 

akan dilaksanakan untuk mewujudkan visi. Misi berfungsi sebagai 

pemersatu gerak, langkah dan tindakan yang nyata, bagi segenap 
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komponen penyelenggara pemerintah tanpa mengabaikan mandat 

yang diberikannya. Adapun Misi Pembangunan desa Pucanglaban 

untuk 6 tahun kedepan adalah sebagai berikut : 

1. Mewujudkan masyarakat desa dapat mengenyam pendidikan 

formal maupun informal. 

2. Mewujudkan kehidupan masyarakat desa yang semakin baik, 

sehingga memiliki nilai jual terhadap cipta, rasa dan karsanya. 

3. Mewujudkan kehidupan masyarakat desa semakin baik. 

4. Mewujudkan rasa keadilan masyarakat dalam kerangka 

pelayanan masyarakat yang lebih baik. 

5. Mewujudkan pemerataan pembangunan dan hasil-hasilnya yang 

dapat dirasakan oleh masyarakat desa tanpa memandang 

kepentingan politik, SARA, dan antar golongan. 
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4. Struktur Organisasi 

Gambar 4.1 

Bagan Struktur Organisasi Pemerintahan Desa 

Desa Pucanglaban Kecamatan Pucanglaban Kabupaten 

Tulungagung 
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Fungsi masing-masing struktur : 

a. Kepala Desa 

Tugas Pokok : 

1. Kepala Desa mempunyai tugas menyelenggarakan urusan 

pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan di desa. 

2. Kepala Desa memimpin penyelenggaraan pemerintahan Desa 

berdasarkan kebijakan yang ditetapkan bersama BPD 

Fungsi : 

a. Pelaksana kegiatan Pemerintahan Desa. 

b. Pemberdayaan masyarakat Desa. 

c. Pelayanan masyarakat. 

d. Penyelenggara ketentraman dan ketertiban. 

e. Pemelihara prasarana dan fasilitas pelayanan umum. 

f. Pembinaan lembaga – lembaga kemasyarakatan. 

b. Sekretaris Desa 

Tugas Pokok : 

1. Menjalankan administrasi pemerintahan, pembangunan dan 

kemasyarakatan di desa serta memberikan pelayanan 

administrasi kepada Kepala Desa. 

2. Memberikan saran dan pertimbangan kepada Kepala Desa 

dibidang tugasnya. 

3. Melaksanakan tugas Kepala Desa apabila Kepala Desa 

berhalangan. 
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4. Mengkoordinasikan urusan – urusan. 

5. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Desa. 

c. Kepala Urusan Pembangunan 

Tugas Pokok : 

1. Melaksanakan tugas kegiatan dibidang pembangunan antara lain 

menyiapkan masalah-masalah pembangunan desa untuk dibahas 

bersama BPD. 

2. Membina Kelompok Pendengar Siaran Pedesaan, Koperasi, 

Lumbung Kemakmuran dan Perijinan Perusahaan. 

3. Menyiapkan petunjuk dalam pelaksanaan pembangunan kepada 

lembaga yang menangani bidang pembangunan. 

4. Meneliti dan mengadakan evaluasi dalam rangka Koordinasi dan 

Sinkronisasi rencana Pembangunan Desa serta mambantu 

penyusunan Program Pembangunan Desa. 

5. Menggiatkan pelaksanaan gotong – royong dan partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan. 

6. Memberikan saran dan pertimbangan kepada Sekretaris Desa 

dalam bidang Pembangunan Desa. 

7. Melaksanakan Administrasi Pembangunan. 

8. Melaksanakan pekerjaan lain yang ditugaskan oleh Sekretaris 

Desa dan Kepala Desa. 

d. Kepala Urusan Pemerintahan 
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1. Melaksanakan tugas kegiatan dibidang administrasi penduduk, 

administrasi agraris, transmigrasi, pemilu, monografi desa. 

2. Memberikan saran dan pertimbangan kepada Sekretaris Desa 

dibidang pemerintahan. 

3. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris Desa 

dan Kepala Desa. 

4. Menginventarisasikan kekayaan Desa, bondo desa (luas tanah, 

status, penggunaan dan lain-lain). 

e. Kepala Urusan Kesejahteraan Rakyat 

1. Menyiapkan saran dan pertimbangan dalam penyusunan 

kegiatan generasi muda dan olahraga. 

2. Membantu mengatur pemberian bantuan kepada korban 

bencana alam. 

3. Mengadakan usaha-usaha untuk menghimpun dana sosial. 

4. Membantu pengawasan atau penanggulangan tindak perjudian, 

gelandangan dan tuna social. 

5. Melaksanakan pembinaan di bidang pendidikan, kebudayaan, 

tempat – tempat bersejarah, kesejahteraan masyarakat, 

keagamaan, aliran kepercayaan, memelihara tempat – tempat 

ibadah, pembinaan badan – badan sosial dan ijin usaha social. 

6. Memberikan saran dan pertimbangan kepada Sekretaris Desa 

dibidang kesejahteraan rakyat. 
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7. Melaksanakan pekerjaan lain yang ditugaskan oleh Sekretaris 

Desa dan Kepala Desa. 

f. Kepala Urusan Keuangan 

1. Mengolah administrasi keuangan desa, menyusun rencana 

anggaran, perubahan dan perhitungan penerimaan atau 

pengeluaran keuangan desa serta melaksanakan tata 

pembukuan secara teratur. 

2. Mengadakan penilaian pelaksanaan anggaran penerimaan dan 

pengeluaran keuangan desa, mempersiapkan secara periodik 

program kerja dibidang keuangan. 

3. Mengurusi perkreditan yang ada di desa (KUT). 

4. Memberikan saran dan pertimbangan kepada Sekretaris Desa 

dibidang keuangan desa. 

5. Melaksanakan administrasi keuangan. 

6. Melaksanakan pekerjaan lain yang ditugaskan oleh Sekretaris 

Desa dan / atau Kepala Desa. 

g. Kepala Urusan Umum 

1. Menyelenggarakan urusan surat – menyurat. 

2. Mengatur dan menata surat – menyurat yang disediakan Kepala 

Desa atau Sekretaris Desa. 

3. Mengatur Rumah Tangga Sekretaris Desa, tamu-tamu dan 

kebutuhan kantor. 
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4. Menyimpan, memelihara dan mengamankan arsip, 

mensistematisasikan buku – buku inventarisasi, dokumen – 

dokumen serta memberikan pelayananan administratif kepada 

semua urusan. 

5. Memberikan saran dan pembinaan kepada Sekretaris Desa 

dibidang tugasnya. 

6. Melaksanakan administrasi umum. 

7. Melaksanakan pekerjaan lain yang ditugaskan oleh Sekretaris 

Desa dan Kepala Desa. 

h. Kepala Dusun 

1. Menjalankan kegiatan Kepala Desa dalam kepemimpinan 

Kepala Desa di wilayah kerjanya. 

2. Memberikan saran dan pertimbangan kepada Kepala Desa 

dibidang tugasnya. 

3. Melaksanakan pembinaan ketentraman dan ketertiban 

diwilayahnya. 

4. Melaksanakan pembinaan kemasyarakatan diwilayahnya. 

5. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Desa. 

i. Kabayan 

1. Menyampaikan informasi, himbauan dan perintah dari desa 

kepada masyarakat. 

2. Membantu dalam melakukan penarikan pajak PBB kepada 

masyarakat. 
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3. Membantu Kepala Urusan dalam rangka memberikan informasi 

kepada masyarakat diwilayah dusun masing – masing. 

4. Membantu tugas lain yang diberikan Kepala Desa. 

j. Jogoboyo 

1. Mengurusi keamanan dan ketertiban di Desa. 

2. Melaksanakan pencatatan / pendataan kriminalitas. 

3. Menggiatkan penjagaan Poskampling. 

4. Melaksanakan kegiatan pembinaan ketentraman dan ketertiban 

masyarakat. 

5. Menyusun program kegiatan pembinaan ketentraman dan 

ketertiban masyarakat. 

6. Melaksanakan koordinasi pembinaan ketentraman dan 

ketertiban masyarakat sesuai dengan program pedoman dan 

petunjuk teknis. 

7. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Urusan 

Pemerintahan. 

k. Jogotirto 

1. Menyusun pelaksanaan pembagian air. 

2. Mengkoordinasikan kelompok Hippam. 

3. Membantu usaha memajukan bidang pertanian, peternakan dan 

perikanan. 

4. Membantu pembangunan dan pemeeliharaan sarana dan 

prasarana jaringan irigasi. 
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5. Membantu pengawasan prasarana dan sarana pengairan serta 

pengembangannya. 

6. Membantu pengaturan dan pengelolaan pembangunan serta 

pemeliharaan sarana dan prasarana sumber air. 

7. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Urusan 

Pembangunan. 

B. Deskripsi Responden 

Data dalam penelitian ini mencakup data tentang faktor produksi yang 

meliputi modal, tenaga kerja, tanah dan kecakapan tata laksana (mangerial 

skill) terhadap sustainability usaha peternakan ayam ras pedaging (broiler) 

di Desa Pucanglaban kecamatan Pucanglaban Tulungagung. Data yang 

diperoleh dalam penelitian ini diperoleh secara langsung dari objek yang 

diteliti atau tempat yang dijadikan penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara penyebaran angket/kusioner. 

Cara penelitiannya menggunakan penyebaran kusioner yang dibagikan 

kepada 20 anggota (responden) pengusaha ayam ras pedaging (broiler) di 

desa Pucanglaban yang bertindak sebagai sampel. Agar lebih mudah untuk 

memahami lebih mendalam tentang hasil penelitian, diperlukan deskripsi 

responden yang digunakan untuk menggambarkan kondisi dan menambah 

informasi tentang responden. Data responden dalam penelitian ini adalah 

jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir dan pekerjaan responden adalah 

sebagai berikut:  
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1. Gambaran Umum Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh gambaran tentang 

deskripsi responden diklarifikasikan menurut jenis kelamin dapat dilihat 

pada tabel 4.2 sebagai berikut. 

Tabel 4.2 

Jenis Kelamin Responden 
No Jenis Kelamin Banyaknya Responden Presentase 

1 Laki-laki 17 85% 

2 Perempuan 3 15% 

 Jumlah 20 100% 

          Sumber: Data primer yang diolah, 2019 

 

Bersadarkan pada tabel 4.2 dapat dilihat bahwa, karakteristik 

responden berdasarkan jenis kelamin laki-laki lebih banyak dari pada jenis 

kelamin perempuan. Responden jenis kelamin laki-laki sebanyak 85% dari 

100% responden. Sedangkan responden jenis kelamin perempuan 

sebanyak 15% dari 100% responden. Jadi dapat disimpulkan bahwa yang 

banyak melakukan usaha peternakan ayam ras pedaging (broiler) ini 

adalah laki-laki.  

Gambar 4.2 

Jenis Kelamin Reponden 
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2. Gambaran Umum Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 4.3 

Usia Responden 
No Usia  Jumlah Responden Presentase 

1 Kurang dari 20 1 5% 

2 20-30 1 5% 

3 31-40 4 20% 

4 41-50 8 40% 

5 Lebih dari 50 6 30% 

 Jumlah  20 100% 

              Sumber: Data primer yang diolah, 2019 

 

 Pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa, dari jumlah responden 

sebanyak 20 orang diperoleh rata-rata usia responden sebagai berikut : usia 

kurang dari 20 tahun sebanyak 5%, usia 21-30 sebanyak 5%, usia  31-40 

sebanyak 20%, usia 41-50 sebanyak 40%, dan usia lebih dari 50 tahun 

sebanyak 30%. Dilihat dari responden usia dapat disimpulkan bahwa, 

anggota yang banyak menjalankan usaha peternakan ayam ras pedaging 

(broiler) rata-rata usia 41-50 tahun. Hal ini dikarenakan semakin 

banyaknya kebutuhan dan untuk menambah jumlah penghasilan keluarga 

dimana usaha peternakan ini cenderung dijadikan sebagai pekerjaan 

utama. Sedangkan untuk usia lebih dari 50 tahun cenderung lebih sedikit 

dikarenakan pada usia ini pengusaha hanya menjalankan usaha ini sebagai 

bekal hari tua. Serta  pada usia kurang dari 20 tahun dan 21-30 tahun 

masing-masing 5% hal ini dikarenakan minimnya jumlah modal yang 

dimiliki. 
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    Gambar 4.3 

Usia Responden 

 

3. Gambaran Umum Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tabel 4.4 

 Tingkat Pendidikan Responden 
No Tingkat Pendidikan Banyaknya Responden Presentase 

1 SD 5 25% 

2 SMP 10 50% 

3 SMA 2 10% 

4 S1 3 15% 

 Jumlah 20 100% 

        Sumber: Data primer yang diolah, 2019 

 

Berdasarakan tabel 4.4 menunjukkan bahwa rata-rata pendidikan 

terakhir responden sebagai berikut: responden dengan pendidikan terakhir 

SD sebanyak 25%, SMP sebanyak 50%, SMA sebanyak 15%, S1 

sebanyak 15%. Sehingga dapat dilihat bahwa responden pendidikan 

terkahir pengusaha ayam ras pedaging (broiler) di desa Pucanglaban yang 

paling banyak yaitu pendidikan terakhir SMP, karena beberapa pengusaha 

ayam ras pedaging (broiler) di desa Pucanglaban berlatang belakang 
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dengan pendidikan formal biasa yaitu rata-rata dari lulusan SMP karena 

pada jaman dulu untuk melanjutkan kejenjang SMA/SMK harus bersusah 

payah dan jauhnya fasilitas sekolah SMA/SMK sederajat dikarenakan di 

desa Pucanglaban sendiri belum terdapat sekolah jenjang lanjutan setelah 

SMP. Para pelaku usaha ayam ras pedaging (broiler) kebanyakan 

memperoleh ilmu peternakan dari salah satu anggota keluarga yang telah 

lebih dulu menjalankan usaha tersebut. 

     Gambar 4.4 

Tingkat Pendidikan Responden 

 

4. Gambaran Umum Responden Berdasarkan Pekerjaan Responden 

Tabel 4.5 

Pekerjaan Responden 
No Pekerjaan Jumlah Responden Presentase 

1 PNS 1 5% 

2 Perangkat Desa 3 15% 

3 Peternak 16 80% 

 Jumlah 20 100% 

Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
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Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa rata-rata pekerjaan 

responden sebagai berikut : pekerjaan responden sebagai PNS sebanyak 

5%, perangkat Desa sebanyak 15%, peternak sebanyak 80%. Sehingga 

dapat dilihat dari masing-masing pekerjaan respoden, bahwa pekerjaan 

responden yang paling banyak adalah sebagai peternak yaitu sejumlah 16 

orang atau 80% dari total keseluruhan responden, karena kebanyakan 

masyarakat desa Pucanglaban tersebut menjalankan usaha peternakan 

ayam ras pedaging (broiler) ini sudah sejak lama dan dengan latar 

belakang memiliki cukup modal usaha, memiliki ilmu serta pengetahuan 

beternak untuk menunjang keberlanjutan usaha tersebut. Pekerjaan sebagai 

Perangkat Desa sebanyak 3 orang atau 15% dari total keseluruhan 

responden ini dijadikan sebagai pekerjaan tambahan karena modal 

diperoleh dari hasil pembiayaan modal usaha untuk menjalankan usaha 

peternakan ayam ras pedaging (broiler) dan begitu pula dengan pekerjaan 

sebagai PNS. 

Gambar 4.5 

    Pekerjaan Responden 
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C. Deskripsi Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat 4 variabel bebas, yaitu modal (X1), 

tenaga kerja (X2), tanah (X3), kecakapan tata laksana atau managerial 

skill (X4), dan satu variabel terikat yaitu keberlanjutan (sustainability) (Y) 

usaha Peternakan Ayam Ras Pedaging (Broiler) di Desa Pucanglaban 

Kecamatan Pucanglaban Tulungaagung. Berdasarkan hasil penelitian dari 

5 variabel yang ada, dapat diketahui tanggapan 20 pengusaha ayam ras 

pedaging (broiler) sebagai responden dari penelitian ini. Berikut ini adalah 

tabel dan diskripsi tentang tanggapan dari responden pengusaha ayam ras 

pedaging (broiler) di desa Pucanglaban Kecamatan Pucanglaban 

Tulungagung. 

1. Variabel Modal (X1) 

Tabel 4.6 

Hasil Rekap Data Kuesioner Variabel Modal 
Item 

Petanyaan 

SS S N TS STS 

orang % Orang % Orang % Orang % orang % 

X1.1.1 1 5% 3 15% 8 40% 5 25% 3 15% 

X1.1.2 7 35% 10 50% 1 5% 1 5% 1 5% 

X1.1.3 0 0% 6 30% 9 45% 5 25% 0 0% 

X1.2.1 3 15% 10 50% 5 25% 1 5% 1 5% 

X1.2.2 7 35% 9 45% 2 10% 0 0% 2 10% 

X1.2.3 7 35% 10 50% 3 15% 0 0% 0 0% 

 

Dari tabel 4.6, dapat diketahui bahwa varibel modal (X1) 

dengan indikator modal riil yang menyatakan bahwa pengusaha 

membutuhkan peralatan atau barang-barang keperluan usaha 

peternakan ayam ras pedaging (broiler). Pada item pertanyaan 
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X1.1.1 mendapat respon sebanyak 1 responden (5%) menyatakan 

sangat setuju. Kemudian 3 responden (15%) menyatakan setuju, 8 

responden  (40%) menyatakan netral, 5 responden (25%) 

menyatakan tidak setuju dan 3 responden (15%) menyatakan sangat 

tidak setuju. Sebagian besar pengusaha ayam ras pedaing (broiler) 

menyatakan netral dengan indikator modal riil yang menyatakan 

Pengusaha membutuhkan peralatan atau barang-barang keperluan 

usaha peternakan ayam ras pedaging (broiler). Berdasarkan item 

tersebut dapat disimpulkan bahwa pengusaha mempertimbangkan 

pembelian peralatan atau barang-barang keperluan usaha 

peternakan ayam ras pedaging (broiler). 

Pada item pertanyaan indikator modal riil yang menyatakan 

bahwa pengusaha membutuhkan jasa pertukangan maupun jasa 

lainnya untuk membantu keperluan dalam menunjang 

keberlanjutan (sustainability) usaha peternakan ayam ras pedaging 

(broiler) (X1.1.2) mendapat respon sebanyak 7 responden (35%) 

menyatakan sangat setuju. Kemudian 10 responden (50%) 

menyatakan setuju, 1 responden (5%) menyatakan netral, 1 

responden (5%) menyatakan tidak setuju dan 1 responden (5%) 

menyatakan sangat tidak setuju. Sebagian pengusaha ayam ras 

pedaging (broiler) di desa Pucanglaban menyatakan setuju pada 

item pertanyaan dengan indikator modal riil yang menyatakan 

bahwa pengusaha membutuhkan jasa pertukangan maupun jasa 
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lainnya untuk membantu keperluan dalam menunjang 

keberlanjutan (sustainability) usaha peternakan ayam ras pedaging 

(broiler). Berdasarkan item tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pengusaha sangat membutuhkan jasa pertukangan maupun jasa 

lainnya untuk menunjang keberlanjutan (sustainability) usaha 

peteranakan ayam ras pedaging (broiler). 

Pada item pertanyaan indikator modal riil yang menyatakan 

bahwa pengusaha membutuhkan sejumlah dana yang digunakan 

untuk diinvestasikan dalam memulai bisnis ini (X1.1.3) mendapat 

respon sebanyak 0 responden (0%) menyatakan sangat setuju, 6 

responden (30%) menyatakan setuju, 9 responden (45%) 

menyatakan netral, 5 responden (25%) menyatakan tidak setuju dan 

0 responden (0%) menyatakan sangat tidak setuju. Sebagian besar 

responden menyatakan netral pada item pertanyaan dengan 

indikator modal riil yang menyatakan bahwa pengusaha 

membutuhkan sejumlah dana yang digunakan untuk diinvestasikan 

dalam memulai bisnis ini. Berdasarkan item tersebut dapat 

disimpulkan bahwa tidak semua pengusaha menginvestasikan 

dananya pada usaha ayam ras pedaging (broiler). 

Pada item pertanyaan dengan indikator modal uang (money 

capital) yang menyatakan bahwa pengusaha memerlukan modal 

berupa dana untuk membeli kebutuhan usaha peternakan ayam ras 

pedaging (broiler) (X1.2.1) mendapat respon sebanyak 3 responden 
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(15%) menyatakan sangat setuju. Kemudian 10 responden (50%) 

menyatakan setuju, 5 responden (25%) menyatakan netral, 1 

responden (5%) menyatakan tidak setuju dan 1 responden (5%)  

menyatakan sangat tidak setuju. Sebagian besar pengusaha ayam 

ras pedaging (broiler) meyatakan setuju pada item pertanyaan 

pengusaha memerlukan modal berupa dana untuk membeli 

berbagai keperluan usaha peternakan ayam ras pedaging. 

Berdasarkan item tersebut dapat disimpulkan bahwa pengusaha 

membutuhkan modal untuk membeli berbagai keperluan usaha 

ayam ras pedaging (broiler). 

Pada item pertanyaan dengan indikator modal uang (money 

capital) yang menyatakan bahwa pengusaha memerlukan dana 

yang besar untuk keperluan usaha ini (X1.2.2) mendapat respon 

sebanyak 7 responden (35%) menyatakan sangat setuju. Kemudian 

9 responden (45%) menyatakan setuju, 2 reponden (10%) 

menyatakan netral, 0 responden (0%) tidak setuju dan 2 responden 

(10%) menyatakan sangat tidak setuju. Sebagian besar pengusaha 

ayam ras pedaging (broiler) di desa Pucanglaban menyatakan 

setuju pada item pertanyaan apakah pengusaha memerlukan dana 

yang besar untuk keperluan usaha ini. Berdasarkan item tersebut 

dapat disimpulkan bahwa pengusaha memerlukan dana yang besar 

untuk keperluan usaha ini. 
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Pada item pertanyaan dengan indikator modal uang (money 

capital) yang menyatakan bahwa pengusaha memerlukan penjualan 

aset untuk memulai bisnis peternakan ayam ras pedaging (broiler) 

(X1.2.3) mendapat respon sebanyak 7 responden (35%) 

menyatakan sangat setuju. Kemudian 10 responden (50%) 

menyatakan setuju, 3 responden (15%) menyatakan netral, 0 

responden (0%) menyatakan tidak setuju dan 0 responden (0%) 

menyatakan sangat tidak setuju. Sebagian besar responden 

menyatakan setuju pada item pertanyaan dengan indikator modal 

uang (money capital) yang menyatakan bahwa pengusaha 

memerlukan penjualan aset untuk memulai bisnis peternakan ayam 

ras pedaging (broiler). Berdasarkan item tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pengusaha membutuhkan penjualan aset guna 

memperoleh modal berupa uang untuk memulai bisnis ini. 

Beradasarkan keterangan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

variabel modal (X1) bahwa sebagian besar responden menyatakan 

setuju dan netral terhadap faktor produksi berupa modal 

mempengaruhi keberlanjutan (sustainability) usaha karena 

pertimbangan dari indikator modak riil dan modal uang (money 

capital). 
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2. Variabel tenaga kerja (X2) 

Tabel 4.7 

Hasil Rekap Data Kuesioner Variabel Tenaga Kerja 
Item 

Pertanya

an 

SS S RR TS STS 

ora

ng 

% Ora

ng 

% Ora

ng 

% Ora

ng 

% Ora

ng 

% 

X2.1.1 0 0% 1 5% 7 35% 11 55% 1 5% 

X2.1.2 0 0% 6 30% 7 35% 7 35% 0 0% 

X2.2.1 0 0% 2 10% 9 45% 9 45% 0 0% 

X2.2.2 3 15% 6 30% 4 20% 6 30% 1 5% 

X2.3.1 5 25% 9 45% 2 10% 1 5% 3 15% 

X2.3.2 3 15% 9 45% 5 25% 2 10% 1 5% 

 Dari tabel 4.7 dapat diketahui bahwa varibel tenaga kerja 

(X2) pada item pertanyaan dari indikator tenaga kerja kasar yang 

menyatakan bahwa pengusaha membutuhkan tenaga kerja berilmu 

untuk menunjang keberlanjutan (sustainability) usaha peternakan 

ayam ras pedaging (broiler) (X2.1.1) mendapatkan respon 

sebanyak 0 responden (0%) menyatakan sangat setuju. Kemudian 1 

responden (5%) menyatakan setuju, 7 responden (35%) 

menyatakan  netral, 11 responden (55%) menyatakan tidak setuju 

dan 5 responden (5%) menyatakan sangat tidak setuju. Sebagian 

besar pengusaha menyatakan tidak setuju pada item pertanyaan 

pengusaha membutuhkan tenaga kerja berilmu untuk menunjang 

keberlanjutan (sustainability) usaha peternakan ayam ras pedaging 

(broiler). Berdasarkan item tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pengusaha tidak membutuhkan tenaga kerja berilmu untuk 
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menunjang keberlanjutan (sustainability) usaha peternakan ayam 

ras pedaging (broiler). 

Pada item pertanyaan dengan indikator tenaga kerja kasar 

yang menyatakan bahwa pengusaha tidak memerlukan pendidikan 

formal untuk menunjang keberlanjutan (sustainability) usaha 

peternakan ayam ras pedaging (broiler) (X2.1.2) mendapatkan 

respon sebanyak 0 responden (0%) menyatkan sangat setuju. 

Kemudian 6 responden (30%) menyatakan setuju, 7 responden 

(35%) menyatakan netral, 7 responden (35%) menyatakan tidak 

setuju dan 0 responden (0%) menyatakan sangat tidak setuju. 

Sebagian besar pengusaha menyatakan netral dan tidak setuju pada 

item pertanyaan pengusaha tidak memerlukan pendidikan formal 

untuk menjalankan usaha peternakan ayam ras pedaging (broiler). 

Berdasarkan item tersebut dapat disimpulkan bahwa pengusaha 

tidak mengaharuskan berpendidikan formal untuk menunjang 

keberlanjutan (sustainability) usaha karena pengusaha beranggapan 

bahwa pendidikan formal tidak terlalu utama yang lebih utama 

adalah pengalaman dan ilmu diperoleh dari pengalaman tersebut. 

Pada item pertanyaan dengan indikator terampil yang 

menyatakan bahwa pengusaha memiliki pengalaman kerja untuk 

menunjang keberlanjutan (sustainability) usaha peternakan ayam 

ras pedaging (broiler) (X2.2.1) mendapat respon sebanyak 0 

responden (0%) menyatakan setuju. Kemudian 2 responden (10%) 
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menyatakan setuju, 9 responden (45%) menyatakan netral, 9 

responden (45%) menyatakan tidak setuju dan 0 responden (0%) 

menyatakan sangat tidak setuju. Sebagian besar pengusaha ayam 

ras pedaging (broiler) menyatakan netral dan tidak setuju pada item 

pertanyaan pengusaha memiliki pengalaman kerja untuk 

menunjang keberlanjutan (sustainability) usaha peternakan ayam 

ras pedaging (broiler). Berdasarkan item tersebut dapat 

disimpulkan bahwa untuk menunjang keberlanjutan (sustainability) 

tidak hanya mengandalkan memiliki pengalaman kerja tetapi ilmu 

serta keahlian juga harus mendukung. 

Pada item pertanyaan dengan indikator terampil yang 

menyatakan bahwa pengusaha memiliki keahlian dalam bidang 

peternakan untuk menunjang keberlanjutan (sustainability) usaha 

peternakan ayam ras pedaging (broiler) (X2.2.2) mendapat respon 

sebanyak 3 responden (15%) menyatakan sangat setuju. Kemudian 

6 responden (30%) menyatakan setuju, 4 responden (20%) 

menyatakan netral, 6 responden (30%) menyatakan tidak setuju dan 

1 responden (5%) menyatakan sangat tidak setuju. Sebagian besar 

pengusaha menyatakan setuju pada item pertanyaan pengusaha 

memiliki keahlian dalam bidang peternakan untuk menunjang 

keberlanjutan (sustainability) usaha peternakan ayam ras pedaging 

(broiler). Berdasarkan item tersebut dapat disimpulkan bahwa 



93 

 

 

pengusaha harus memiliki keahlian untuk menunjang keberlajutan 

(sustainability) usaha peternakan ayam ras pedaging (broiler). 

Pada item pertanyaan dari indikator terdidik yang 

menyatakan bahwa pengusaha membutuhkan ilmu peternakan  

untuk menunjang keberlanjutan (sustainability) usaha peternakan 

ayam ras pedaging (broiler) (X2.3.1) mendapat respon sebanyak 5 

responden (25%) menyatakan sangat setuju. Kemudian 9 responden 

(45%) menyatakan setuju, 2 responden (10%) menyatakan netral, 1 

responden (5%) menyatakan tidak setuju dan 3 responden (15%) 

menyatakan sangat tidak setuju. Sebagian besar pengusaha 

menyatakan setuju pada indikator terdidik pada item pertanyaan 

pengusaha membutuhkan ilmu peternakan  untuk menunjang 

keberlanjutan (sustainability) usaha peternakan ayam ras pedaging 

(broiler). Berdasarkan item tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pengusaha membutuhkan ilmu peternakan untuk menunjang 

keberlanjutan (sustainability) usaha peternakan ayam ras pedaging 

(broiler). 

Pada item pertanyaan dengan indikator terdidik yang 

menyatakan bahwa pengusaha memiliki keahlian dalam bidang 

peternakan untuk menunjang keberlanjutan (sustainability) usaha 

peternakan ayam ras pedaging (broiler) mendapat respon sebanyak 

3 responden (15%) yang menyatakan sangat setuju. Kemudian 9 

responden (45%) menyatakan setuju, 5 responden (25%) 
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menyatakan netral, 2 responden (10%) menyatakan tidak setuju dan 

1 responden (5%) menyatakan sangat tidak setuju. Sebagian besar 

pengusaha setuju dari indikator terdidik pada item pertanyaan 

pengusaha memiliki keahlian dalam bidang peternakan untuk 

menunjang keberlanjutan (sustainability) usaha peternakan ayam 

ras pedaging (broiler). Berdasarkan item tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pengusaha membutuhkan keahlian dalam 

dibidang peternakan untuk menunjang keberlanjutan 

(sustainability) usaha peternakan ayam ras pedaging (broiler). 

Berdasarkan keterangan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

varibel tenaga kerja (X2) bahwa sebagian besar responden setuju 

dan netral terhadap faktor tenaga kerja mempengaruhi 

keberlanjutan (sustainability) usaha peternakan ayam ras pedaging 

(broiler) karena pertimbangan indikator kasar, terampil dan 

terdidik. 

3. Variabel Tanah (X3) 

Tabel 4.8 

Hasil Rekap Data Kuesioner Variabel Tanah 
Item 

Pertanyaan 

SS S RR TS STS 

Orang % Orang % Orang % orang % orang % 

X3.1.1 0 0% 1 5% 7 35% 11 55% 1 5% 

X3.2.1 0 0% 6 30% 7 35% 7 35% 0 0% 

X3.3.1 0 0% 2 10% 9 45% 9 45% 0 0% 

X3.4.1 3 15% 6 30% 4 20% 6 30% 1 5% 

X3.5.1 5 25% 9 45% 2 10% 2 10% 2 10% 

X3.6.1 3 15% 9 45% 9 45% 2 10% 1 5% 
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Pada item pertanyaan dari indikator tenaga penumbuh 

menyatakan bahwa pengusaha memerlukan lahan yang mumpuni 

untuk menunjang keberlanjutan (sustainability) usaha peternakan 

ayam ras pedaging (broiler) (X3.1.1) mendapat respon sebanyak 0 

responden (0%) menyatakan sangat setuju. Kemudian 1 responden 

(5%) menyatakan setuju 7 responden (35%) menyatakan netral, 11 

responden (55%) menyatakan tidak setuju dan 1 responden (5%) 

menyatakan sangat tidak setuju. Sebagian besar responden 

menyatakan tidak setuju pada item pertanyaan dari indikator tenaga 

penumbuh yang menyatakan bahwa pengusaha memerlukan lahan 

yang mumpuni untuk menunjang keberlanjutan (sustainability) usaha 

peternakan ayam ras pedaging (broiler). Berdasarkan item tersebut 

dapat disimpulkan bahwa pengusaha tidak memerlukan lahan yang 

mumpuni untuk menunjang keberlanjutan (sustainability) usaha 

peternakan ayam ras pedaging (broiler). 

Pada item pertanyaan dari indikator air yang menyatakan bahwa 

pengusaha membutuhkan air untuk keperluan usaha peternakan ayam 

ras pedaging (broiler) (X3.2.1) mendapat respon sebanyak 0 

responden (0%) menyatakan sangat setuju. Kemudian 6 responden 

(30%) menyatakan setuju, 7 responden (35%) menyatakan netral, 7 

responden (35%) menyatakan tidak setuju dan 0 responden (0%) 

menyatakan sangat tidak setuju. Sebagian besar responden 

menyatakan netral dan tidak setuju pada item pertanyaan dengan 
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indikator air yang menyatakan bahwa pengusaha membutuhkan air 

untuk keperluan usaha peternakan ayam ras pedaging (broiler). 

Berdasarkan item tersebut dapat disimpulkan bahwa pengusaha tidak 

begitu membutuhkan air untuk keperluan usaha peternakan ayam ras 

pedaging (broiler) atau dapat dikatakan netral.  

Pada item pertanyaan dari indikator mineral yang menyatakan 

bahwa pengusaha memerlukan nutrisi alam untuk menunjang 

pemenuhan gizi yang berpengaruh terhadap sustainability usaha 

peternakan ayam ras pedaging (broiler) (X3.3.1) mendapat respon 

sebanyak 0 responden (0%) menyatakan sangat setuju. Kemudian 2 

responden (10%) menyatakan setuju 9 responden (45%) menyatakan 

netral, 9 responden (45%) menyatakan tidak setuju dan 0 responden 

(0%) menyatakan sangat tidak setuju. Sebagian besar responden 

menyatakan netral dan tidak setuju pada indikator mineral yang 

menyatakan bahwa pengusaha memerlukan nutrisi alam untuk 

menunjang pemenuhan gizi yang berpengaruh terhadap sustainability 

usaha peternakan ayam ras pedaging (broiler). Berdasarkan item 

tersebut dapat disimpulkan bahwa pengusaha tidak memerlukan 

nutrisi alam untuk menunjang pemenuhan gizi yang berpengaruh 

terhadap sustainability usaha peternakan ayam ras pedaging (broiler). 

Pada item pertanyaan dari indikator tanah yang diatasnya 

didirikan bangunan yang menyatakan bahwa pengusaha memerlukan 

lahan yang jauh dari pemukiman masyarakat untuk menjalankan usaha 
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peternakan ayam ras pedaging (broiler) (X3.4.1) mendapat respon 

sebanyak 3 responden (15%) menyatakan sangat setuju. Kemudian 6 

responden (30%) menyatakan setuju, 4 responden (20%) menyatakan 

netral, 6 responden (30%) menyatakan tidak setuju dan 1 responden 

(10%) menyatakan sangat tidak setuju. Sebagian besar responden 

menyatakan setuju dan tidak setuju pada item pertanyaan pengusaha 

memerlukan lahan yang jauh dari pemukiman masyarakat untuk 

menjalankan usaha peternakan ayam ras pedaging (broiler). 

Berdasarkan item tersebut dapat disimpulkan bahwa pengusaha 

memerlukan lahan yang jauh dari pemukiman masyarakat untuk 

menjalankan usaha peternakan ayam ras pedaging (broiler) tetapi pada 

kenyataannya banyak usaha peternakan ayam ras pedaging (broiler) 

yang diajalankan di tengah-tengah pemukiman masyarakat sehingga 

sebagian ada yang beranggapann lahan yang jauh dari pemukiman 

untuk menjalankan usaha tersebut dan juga lahan yang ada 

dipemukiman masyarakat. 

Pada item pertanyaan dari indikator living stock yang 

menyatakan bahwa pengusaha memerhatikan persediaan bahan 

penunjang untuk menjaga kualitas dan kuantitas ayam ras pedaging 

(broiler) (X3.5.1) mendapatkan respon sebanyak 5 responden (25%) 

menyatakan sangat setuju. Kemudian 9 responden (45%) menyatakan 

setuju, 2 orang (10%) menyatakan netral, 2 responden (10%) 

menyatakan tidak setuju dan 2 responden (10%) menyatakan sangat 
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tidak setuju. Sebagian besar responden menyatakan setuju pada item 

pertanyaan dari indikator living stock yang menyatakan bahwa 

pengusaha memerhatikan persediaan bahan penunjang untuk menjaga 

kualitas dan kuantitas ayam ras pedaging (broiler). Berdasarkan item 

pertanyaan tersebut dapat disimpulkan bahwa pengusaha 

memerhatikan persediaan bahan penunjang untuk menjaga kualitas 

dan kuantitas ayam ras pedaging (broiler). 

Pada item pertanyaan dari indikator batu dan kayu yang 

menyatakan bahwa pengusaha memerlukan kayu untuk pembuatan 

kandang yang bertujuan untuk menjalankan usaha peternakan ayam 

ras pedaging (broiler) (X3.6.1) mendapat respon sebanyak 3 

responden (15%) menyatakan sangat setuju. Kemudian 9 responden 

(45%) menyatakan setuju, 5 responden (25%) menyatakan netral, 2 

responden (10%) menyatakan tidak setuju dan 1 responden (5%) 

menyatakan sangat tidak setuju. Sebagian besar responden 

menyatakan setuju pada item pertanyaan dari indikator batu dan kayu 

yang menyatakan bahwa pengusaha memerlukan kayu untuk 

pembuatan kandang yang bertujuan untuk menjalankan usaha 

peternakan ayam ras pedaging (broiler). Berdasarkan item tersebut 

dapat disimpulkan bahwa pengusaha memerlukan kayu untuk 

pembuatan kandang untuk menjalankan usaha peternakan ayam ras 

pedaging (broiler). 
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Berdasarkan keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa 

variabel tanah (X3) sebagian besar responden setuju dan netral bahwa 

tanah mempengaruhi keberlanjutan (sustainability) usaha peternakan 

ayam ras pedaging (broiler) karena pertimbangan indikator tenaga 

penumbuh, air, mineral, tanah yang diatas didirikan bangunan, living 

stock, dan batu dan kayu. 

4. Variabel Kecakapan Tata Laksana (Managerial Skill) (X4) 

Tabel 4.9 

Hasil Rekap Data Kuesioner Variabel Kecakapan Tata   

Laksana (managerial skill)  
Item 

Pertanyaan 

SS S RR ST STS 

Orang % Orang % Orang % Orang % Orang % 

X4.1.1 4 20% 9 45% 3 15% 3 15% 1 5% 

X4.1.2 7 35% 8 40% 2 10% 2 10% 1 5% 

X4.1.3 5 25% 5 25% 5 25% 3 15% 2 10% 

X4.2.1 1 10% 4 20% 6 30% 9 45% 0 0% 

X4.2.2 3 15% 10 50% 5 25% 1 5% 1 5% 

X4.2.3 3 15% 10 50% 0 0% 4 20% 3 15% 

 

Dari tabel 4.9 dapat diketahui bahwa variabel kecakapan 

tata laksana (managerial skill) (X4) pada item pertanyaan dari 

indikator keahlian yang menyatakan bahwa Pengusaha 

memerlukan keterampilan khusus untuk menunjang 

keberlanjutan (sustainability) usaha peternakan ayam ras 

pedaging (broiler) (X4.1.1) mendapat respon sebanyak 4 

responden (20%) menyatakan sangat setuju. Kemudian 9 

responden (45%) menyatakan setuju, 3 responden (15%) 

menyatakan netral, 3 responden (15%) menyatakan tidak setuju 
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dan 1 responden (10%) menyatakan sangat tidak setuju. 

Sebagian besar pengusaha mengatakan setuju pada item 

pertanyaan pengusaha memerlukan keterampilan khusus untuk 

menunjang keberlanjutan (sustainability) usaha peternakan 

ayam ras pedaging (broiler). Berdasarkan item tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pengusaha memerlukan keterampilan 

khusus untuk menunjang keberlanjutan (sustainability) usaha 

peternakan ayam ras pedaging (broiler). 

Pada item pertanyaan dari indikator keahlian yang 

menyatakan bahwa pengusaha memerlukan bakat untuk 

menunjang keberlanjutan (sustainability) usaha peternakan 

ayam ras pedaging (broiler) (X4.1.2) mendapat respon 

sebanyak 7 responden (35%) menyatakan sangat setuju. 

Kemudian 8 responden (40%) menyatakan setuju, 2 responden 

(10%) menyatakan netral, 2 responden (10%) menyatakan tidak 

setuju dan 1 responden (5%) menyatakan sangat tidak setuju. 

Sebagian besar pengusaha mengatakan setuju pada item 

pertanyaan dari indikator keahlian bahwa Pengusaha 

memerlukan bakat untuk menunjang keberlanjutan 

(sustainability) usaha peternakan ayam ras pedaging (broiler). 

Berdasarkan item tersebut dapat disimpulkan bahwa pengusaha 

memerlukan bakat untuk menunjang keberlanjutan 

(sustainability) usaha peternakan ayam ras pedaging (broiler). 
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Pada item pertanyaan dari indikator keahlian yang 

menyatakan bahwa kemampuan atau skill menjadi faktor kunci 

atas keberhasilan suatu usaha. (X4.1.3) mendapat respon 

sebanyak 5 responden (25%) menyatakan sangat setuju. 

Kemudian 5 responden (25%) menyatakan setuju, 5 responden 

(25%) menyatakan netral, 3 responden (15%) menyatakan tidak 

setuju dan 2 responden (10%) menyatakan sangat tidak setuju. 

Sebagian besar pengusaha mengatakan setuju pada pertanyaan 

dengan indikator keahlian yang menyatakan bahwa 

kemampuan atau skill menjadi faktor kunci atas keberhasilan 

suatu usaha. Berdasarakan item tersebut dapat disimpulkan 

bahwa pengusaha memerlukan kemampuan atau skill untuk 

menunjang keberlanjutan (sustainability) usaha peternakan 

ayam ras pedaging (broiler). 

Pada item pertanyaan dari indikator kemampuan yang 

menyatakan bahwa Pengusaha membutuhkan kemahiran untuk 

menunjang keberlanjutan (sustainability) usaha peternakan 

ayam ras pedaging (broiler) (X4.2.1) mendapat respon 

sebanyak 1 responden (5%) menyatakan sangat setuju. 

Kemudian 4 responden (20%) menyatakan setuju, 6 responden 

(30%) menyatakan netral, 9 responden (45%) menyatakan tidak 

setuju dan 0 responden (0%) menyatakan sangat tidak setuju. 

Sebagian besar responden mengatakan tidak setuju pada item 
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pertanyaan dengan indikator kemampuan yang menyatakan 

bahwa pengusaha membutuhkan kemahiran untuk menunjang 

keberlanjutan (sustainability) usaha peternakan ayam ras 

pedaging (broiler). Berdasarkan item pertanyaan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pengusaha tidak membutuhkan kemahiran 

untuk menunjang keberlanjutan (sustainability) usaha 

peternakan ayam ras pedaging (broiler). 

Pada item pertanyaan dari indikator kemampuan yang 

menyatakan bahwa Pengusaha memerlukan pengetahuan 

entrepreneur untuk menunjang keberlanjutan (sustainability) 

usaha peternakan ayam ras pedaging (broiler) (X4.2.2) 

mendapat respon sebanyak 3 responden (15%) menyatakan 

sangat setuju. Kemudian 10 responden (50%) menyatakan 

setuju, 5 responden (25%) menyatakan netral, 1 responden 

(5%) menyatakan tidak setuju dan 1 responden (5%) 

menyatakan sangat tidak setuju. Sebagian besar responden 

mengatakan setuju pada item pertanyaan dengan indikator 

kemampuan yang menyatakan bahwa Pengusaha memerlukan 

pengetahuan entrepreneur untuk menunjang keberlanjutan 

(sustainability) usaha peternakan ayam ras pedaging (broiler). 

Berdasarkan item pertanyaan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pengusaha membutuhkan pengetahuan entrepreneur untuk 
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menunjang keberlanjutan (sustainability) usaha peternakan 

ayam ras pedaging (broiler). 

Pada item pertanyaan dari indikator kemampuan yang 

menyatakan bahwa Pengetahuan entrepreneurship menentukan 

hasil akhir dari sebuah usaha (X4.2.2) mendapat respon 

sebanyak 5 responden (25%) menyatakan sangat setuju. 

Kemudian 10 responden (50%) menyatakan setuju, 0 

responden (0%) menyatakan netral, 4 responden (20%) 

menyatakan tidak setuju dan 3 responden (15%) menyatakan 

sangat tidak setuju. Sebagian besar responden mengatakan 

setuju pada item pertanyaan dengan indikator kemampuan yang 

menyatakan bahwa pengetahuan entrepreneurship menentukan 

hasil akhir dari sebuah usaha. Berdasarkan item pertanyaan 

tersebut dapat disimpulkan bahwa pengetahuan entrepreneur 

menentukan hasil akhir dari sebuah usaha peternakan ayam ras 

pedaging (broiler). 

Berdasarkan keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa 

variabel kecakapan tata laksana (managerial skill) (X4) bahwa 

sebagian besar responden menyatakan setuju terhadap 

kecakapan tata laksana (managerial skill) mempengaruhi 

keberlanjutan (sustainability) usaha peternakan ayam ras 

pedaging (broiler) karena pertimbangan indikator keahlian dan 

kemampuan. 
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5. Variabel Keberlanjutan atau Sustainability (Y) 

            Tabel 4.10 

             Hasil Rekap Data Kuesioner Keberlanjutan (Sustainability)  
Item 

Pertanyaan 

SS S N TS STS 

Orang  % Orang % Orang  % Orang  % orang % 

Y1.1.1 1 5% 3 15% 8 40% 5 25% 3 15% 

Y1.1.2 7 35% 10 50% 3 15% 0 0% 0 0% 

Y1.2.1 0 0% 6 30% 9 45% 5 25% 0 0% 

Y1.2.2 3 15% 10 50% 5 25% 1 5% 1 5% 

Y1.3.1 3 15% 10 50% 5 25% 1 5% 1 5% 

Y1.3.2 7 35% 10 50% 3 15% 0 0% 0 0% 

 

Dari tabel 4.10 dapat diketahui bahwa variabel 

keberlanjutan atau sustainability (Y) pada item pertanyaan dari 

indikator enviromental (lingkungan) yang menyatakan bahwa 

pengusaha memahami atas dampak yang akan ditimbulkan dari 

usaha ini (Y1.1.1) mendapat respon sebanyak 1 responden 

(5%) menyatakan sangat setuju. Kemudian 3 responden (15%) 

menyatakan setuju, 8 responden (40%) menyatakan netral, 5 

responden (25%) menyatakan tidak setuju dan 3 responden 

(15%) menyatakan sangat tidak setuju. Sebagian besar 

responden mengatakan netral pada item pertanyaan dengan 

indikator enviromental (lingkungan) yang menyatakan bahwa 

pengusaha memahami atas dampak yang akan ditimbulkan dari 

usaha ini. Berdasarkan item pertanyaan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pengusaha belum memahami sepenuhnya 

atas dampak yang akan ditimbulkan dari usaha ini. 



105 

 

 

Pada item pertanyaan dari indikator enviromental 

(lingkungan) yang menyatkan bahwa memerhatikan kebersihan 

untuk menunjang lingkungan sehat (Y1.1.2) mendapat respon 

sebanyak 7 responden (35%) menyatakan sangat setuju. 

Kemudian 10 responden (50%) menyatakan setuju, 3 

responden (15%) menyatakan netral, 0 responden (0%) 

menyatakan tidak setuju dan 0 responden (0%) menyatakan 

sangat tidak setuju. Sebagian besar responden menyatakan 

setuju atas item pertanyaan dari indikator enviromental 

(lingkungan) yang menyatakan bahwa memerhatikan 

kebersihan untuk menunjang lingkungan sehat. Berdasarkan 

item pertanyaan tersebut dapat disimpulkan bahwa responden 

sangat memahami mengenai kebersihan untuk menunjang 

lingkungan sehat. 

Pada item pertanyaan dari indikator social (sosial) 

menyatakan bahwa pemberdayaan masyarakat melalui usaha 

peternakan ayam ras pedaging (broiler) (Y1.2.1) mendapat 

respon sebanyak 0 responden (0%) menyatakan sangat setuju. 

Kemudian 6 responden (30%) menyatakan setuju, 9 responden 

(45%) menyatakan netral, 5 responden (25%) menyatakan tidak 

setuju dan 0 responden (0%) menyatakan sangat tidak setuju. 

Sebagian besar responden menyatakan netral terhadap item 

pertanyaan dengan indikator (social) yang menyatakan bahwa 
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pemberdayaan masyarakat melalui usaha peternakan ayam ras 

pedaging (broiler). Berdasarkan item pertanyaan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pemberdayaan masyarakat tidak hanya 

melalui usaha peternakan ayam ras pedaging ( broiler). 

Pada item pertanyaan dari indikator social (sosial) 

menyatakan bahwa pengusaha berperilaku etis atau sesuai 

dengan keadaan dimana usaha ini berdiri (Y1.2.2) mendapat 

respon sebanyak 3 responden (15%) menyatakan sangat setuju. 

Kemudian 10 responden (50%) menyatakan setuju, 5 

responden (25%) menyatakan netral, 1 responden (5%) 

menyatakan tidak setuju dan 1 responden (5%) menyatakan 

sangat tidak setuju. Sebagian besar responden menyatakan 

setuju terhadap item pertanyaan dari indikator social (sosial) 

yang menyatakan bahwa pengusaha berperilaku etis atau sesuai 

dengan keadaan dimana usaha ini berdiri. Berdasarkan item 

pertanyaan tersebut dapat disimpulkan bahwa pengusaha 

memahami atas perilaku etis atau sesuai dengan keadaan 

dimana usaha berdiri. 

Pada item pertanyaan dari indikator economic (ekonomi) 

menyatakan bahwa memerhatikan pemberdayaan ekonomi 

melalui usaha peternakan ayam ras pedaging (broiler) untuk 

mengurangi jumlah pengangguran (Y1.3.1) mendapat respon 

sebanyak 3 responden (15%) menyatakan sangat setuju. 
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Kemudian 10 responden (50%) menyatakan setuju, 5 

responden (25%) menyatakan netral, 1 responden (5%) 

menyatakan tidak setuju dan 1 responden (5%) menyatakan 

sangat tidak setuju. Sebagian besar responden menyatakan 

setuju terhadap item pertanyaan dari indikator economic 

(ekonomi) yang menyatakan bahwa memerhatikan 

pemberdayaan ekonomi melalui usaha peternakan ayam ras 

pedaging (broiler) untuk mengurangi jumlah pengangguran. 

Berdasarkan item pertanyaan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

responden memahami dan memerhatikan pemberdayaan 

ekonomi melalui peternakan ayam ras pedaging (broiler) untuk 

mengurangi jumlah pengangguran.   

Pada item pertanyaan dari indikator economic (ekonomi) 

menyatakan bahwa keberlanjutan atau sustainability dipandang 

sebagai usaha dengan prospek jangka panjang dengan 

memerhatikan keadaan ekonomi masa kini (Y1.3.2) mendapat 

respon sebanyak 7 responden (35%) menyatakan sangat setuju. 

Kemudian 10 responden (50%) menyatakan setuju, 3 

responden (15%) menyatakan netral, 0 responden (0%) 

menyatakan tidak setuju dan 0 responden (0%) menyatakan 

sangat tidak setuju. Sebagian besar responden menyatakan 

setuju terhadap item pertanyaan dari indikator economic 

(ekonomi) yang menyatakan bahwa keberlanjutan atau 
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sustainability dipandang sebagai usaha dengan prospek jangka 

panjang dengan memerhatikan keadaan ekonomi masa kini. 

Berdasarkan item pertanyaan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

responden sangat memahami keberlanjutan atau sustainability 

dipandang sebagai usaha dengan prospek jangka panjang 

dengan memerhatikan keadaan ekonomi masa kini. 

Berdasarkan keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa 

variabel keberlanjutan atau sustainability (Y) sebagian besar 

responden menyatakan setuju dan netral, bahwa yang 

mempengaruhi variabel keberlanjutan atau sustainability yaitu 

modal (X1), tenaga kerja (X2), tanah (X3) dan kecakapan tata 

laksana atau mangerial skill (X4). 

D. Analisis Data 

1. Pembahasan Hasil Uji Validitas dan Reabilitas 

Sebelum dilakukan analisis, variabel perlu dipilih dan diseleksi 

selanjutnya dilakukan pengujian kelayakan variabel dengan melakukan 

pengujian validitas dan reabilitas terhadap variabel awal. Dalam 

penelitian ini untuk melakukan pengkuran terhadap nilai validitas dan 

reabilitas, digunakan 20 sampel  (n) awal, maka di dapat derajat bebas 

(db) = n-2 = 18 dengan tingkat signifikan 5% diperoleh nilai rtabel adalah 

0,3783. 
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a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana 

ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam menentukan 

fungsi ukurnya. Untuk pengujian kosistensi validitas variabel 

yang sudah dinyatakan valid, dilakukan pengujian ulang tanpa 

diikutsertakan variabel yang tidak valid. Uji signifikasi 

dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel, 

r hitung terlihat pada output Cronbach Alpha kolom Correlated 

Item-Total Correlated (tabel 4), sedangkan untuk melihat r tabel 

dengan degree of freedom (df) = n-2, dalam hal ini n adalah 

jumlah sampel. Dalam penelitian ini menggunakan jumlah 

sampel (n) =  20 dan besarnya df dapat dihitung 20-2=18, 

dengan df = 18 dan Alpha = 0,05 di dapat r tabel 0,3783. Jika r 

hitung lebih besar dari r tabel maka butir pertanyaan valid. 

1. Hasil Uji Validitas Modal (X1) 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Validitas Modal (X1) 
Item-Total Statistics 

 Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if 

Item 

Deleted 

Pertanyaan X1.1.1 18,90 11,568 ,450 ,758 

Pertanyaan X1.1.2 17,55 10,576 ,639 ,704 

Pertanyaan X1.1.3 18,55 13,103 ,430 ,759 

Pertanyaan X1.2.1 17,95 10,787 ,659 ,700 

Pertanyaan X1.2.2 17,65 10,766 ,494 ,750 

Pertanyaan X1.2.3 17,40 13,095 ,489 ,750 
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          Sumber : data primer diolah hasil output SPSS, 21, 2019 

 Berdasarkan pada tabel 4.11 diatas, seluruh item modal 

dapat dinyatakan valid, hal ini terbukti dengan nilai Correted 

Item-Total Correlation lebih besar dibandingkan 0,3783. Dalam 

penelitian ini berarti semua item dalam instrument memenuhi 

persyaratan validitas atau benar secara statistik serta dapat 

mengukur dengan tepat dan cermat. 

2. Hasil Uji Validitas Tenaga Kerja (X2) 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Validitas Tenaga Kerja (X2) 
Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

PertanyaanX2.1.1 18,10 17,463 ,488 ,731 

PertanyaanX2.1.2 17,85 20,766 ,392 ,758 

PertanyaanX2.2.1 18,70 15,168 ,589 ,703 

PertanyaanX2.2.2 18,60 15,832 ,589 ,703 

PertanyaanX2.3.1 18,35 17,292 ,587 ,708 

PertanyaanX2.3.2 18,65 17,082 ,431 ,750 

     Sumber : data primer diolah hasil output SPSS, 21, 2019 

 Berdasarkan pada tabel 4.12 diatas, seluruh item tenaga 

kerja dapat dinyatakan valid, hal ini terbukti dengan nilai 

Correted Item-Total Correlation lebih besar dibandingkan 

0,3783. Dalam penelitian ini berarti semua item dalam 

instrument memenuhi persyaratan validitas atau benar secara 

statistik serta dapat mengukur dengan tepat dan cermat. 
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3. Hasil Uji Validitas Tanah (X3) 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Validitas Tanah (X3) 
Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

PertanyaanX3.1.1 15,95 13,418 ,494 ,738 

PertanyaanX3.2.1 15,40 13,305 ,391 ,754 

PertanyaanX3.3.1 15,70 12,958 ,608 ,718 

PertanyaanX3.4.1 15,15 10,345 ,594 ,703 

PertanyaanX3.5.1 14,75 8,934 ,690 ,672 

PertanyaanX3.6.1 14,80 12,379 ,387 ,759 

            Sumber : data primer diolah hasil output SPSS, 21, 2019 

Berdasarkan pada tabel 4.13 diatas, seluruh item tanah 

dapat dinyatakan valid, hal ini terbukti dengan nilai Correted 

Item-Total Correlation  lebih besar dibandingkan 0,3783. Dalam 

penelitian ini berarti semua item dalam instrument memenuhi 

persyaratan validitas atau benar secara statistik serta dapat 

mengukur dengan tepat dan cermat. 

4. Hasil Uji Validitas Kecakapan Tata Laksana atau (manajerial 

skill) (X4) 

 Tabel 4.14 

Hasil Uji Validitas Kecakapan Tata Laksana atau (manajerial 

skill) (X4) 
Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

PertanyaanX4.1.1 17,10 17,253 ,563 ,755 

PertanyaanX4.1.2 16,80 15,747 ,735 ,711 

PertanyaanX4.1.3 17,30 17,695 ,406 ,797 

PertanyaanX4.2.2 17,85 19,082 ,485 ,774 
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PertanyaanX4.2.1 17,05 17,418 ,668 ,736 

PertanyaanX4.2.3 17,40 16,568 ,483 ,779 

  Sumber : data primer diolah hasil output SPSS, 21, 2019 

Berdasarkan pada tabel 4.14 diatas, seluruh item 

kecakapan tata laksana (managerial skill) dapat dinyatakan 

valid, hal ini terbukti dengan nilai Correted Item-Total 

Correlation lebih besar dibandingkan 0,3783. Dalam penelitian 

ini berarti semua item dalam instrument memenuhi persyaratan 

validitas atau benar secara statistik serta dapat mengukur dengan 

tepat dan cermat. 

5. Hasil Uji Validitas keberlanjutan atau sustainability (Y) 

Tabel 4.15 

Hasil Uji Validitas keberlanjutan atau sustainability (Y) 
Item-Total Statistics 

 Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y1.1.1 18.75 11.250 .457 .861 

Y1.1.2 17.25 11.987 .677 .814 

Y1.2.1 18.40 12.253 .547 .833 

Y1.2.2 17.80 10.063 .749 .792 

Y1.3.1 17.80 10.063 .749 .792 

Y1.3.2 17.25 11.987 .677 .814 

  Sumber : data primer diolah hasil output SPSS, 21, 2019 

Berdasarkan pada tabel 4.15 diatas, seluruh item 

keberlanjutan atau sustainability (Y) dapat dinyatakan valid, hal 

ini terbukti dengan nilai Correted Item-Total Correlation lebih 

besar dibandingkan 0,3783. Dalam penelitian ini berarti semua 

item dalam instrument memenuhi persyaratan validitas atau 
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benar secara statistik serta dapat mengukur dengan tepat dan 

cermat. 

b. Uji Reabilitas  

Uji reabilitas merupakan pengujian kehandalan alat ukur 

untuk mengetahui sejauh mana suatu pengukuran dapat 

memberikan hasil yang sama bisa dilakukan pengukuran 

kembali pada subjek yang sama, selama aspek yang dihukum 

dalam responden tidak mengalami perubahan. Uji reabilitas 

menggunakan uji Cronbach Alpha melalui perhitungan SPSS 

16. Suatu konstruk dinyatakan reliabel jika memberikan nilai 

Cronbach Alpha ≥ 0,60. 

1. Hasil Uji Reabilitas Modal (X1) 

     Tabel 4.16 

Hasil Uji Reabilitas Modal (X1) 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,772 6 

         Sumber : data primer diolah hasil output SPSS, 21, 2019. 

Berdasarkan pada tabel 4.16 dapat diketahui bahwa masing-

masing variabel memiliki nilai Alpha Cronbach’s yang lebih 

besar dari 0,60. Hal tersebut menunjukkan bahwa instrumen 

tersebut dinyatakan reliable. Dengan demikian, hasil dari 

penelitian ini memiliki hasil pengukuran yang konsisten. 
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2. Hasil Uji Reabilitas Tenaga Kerja (X2) 

  Tabel 4.17 

      Hasil Uji Reabilitas Tenaga Kerja (X2) 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,762 6 

Sumber : data primer diolah hasil output SPSS, 21, 2019. 

Berdasarkan pada tabel 4.17 dapat diketahui bahwa 

masing-masing variabel memiliki nilai Alpha Cronbach’s yang 

lebih besar dari 0,60. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

instrumen tersebut dinyatakan reliable. Dengan demikian, hasil 

dari penelitian ini memiliki hasil pengukuran yang konsisten. 

3. Hasil Uji Tanah (X3) 

Tabel 4.18 

Hasil Uji Reabilitas Tanah (X3) 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,762 6 

    Sumber : data primer diolah hasil output SPSS, 21, 2019. 

Berdasarkan pada tabel 4.18 dapat diketahui bahwa masing-

masing variabel memiliki nilai Alpha Cronbach’s yang lebih 

besar dari 0,60. Hal tersebut menunjukkan bahwa instrumen 

tersebut dinyatakan reliable. Dengan demikian, hasil dari 

penelitian ini memiliki hasil pengukuran yang konsisten. 
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4. Hasil Uji Kecakapan Tata Laksana (managerial skill)(X4) 

Tabel 4.19 

Hasil Uji Reabilitas Kecakapan Tata Laksana 

 (managerial skill) (X4) 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,791 6 

    Sumber : data primer diolah hasil output SPSS, 21, 2019. 

Berdasarkan pada tabel 4.19 dapat diketahui bahwa masing-

masing variabel memiliki nilai Alpha Cronbach’s yang lebih 

besar dari 0,60. Hal tersebut menunjukkan bahwa instrumen 

tersebut dinyatakan reliable. Dengan demikian, hasil dari 

penelitian ini memiliki hasil pengukuran yang konsisten. 

5. Hasil Uji keberlanjutan atau sustainability (Y) 

        Tabel 4.20 

Hasil Uji Reabilitas keberlanjutan atau sustainability (Y) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.844 6 

    Sumber : data primer diolah hasil output SPSS, 21, 2019. 

Berdasarkan pada tabel 4.20 dapat diketahui bahwa masing-

masing variabel memiliki nilai Alpha Cronbach’s yang lebih 

besar dari 0,60. Hal tersebut menunjukkan bahwa instrumen 

tersebut dinyatakan reliable. Dengan demikian, hasil dari 

penelitian ini memiliki hasil pengukuran yang konsisten. 
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2. Analisis Faktor 

a. Kaisar-Mayer-Olkin (KMO) of sampling Adequecy dan Barlett test 

of sphericity 

Langkah yang dilakukan setelah variabel awal yang akan 

dimasukkan dalam analisis diperoleh, yaitu pengujian kecukupan 

sampel melalui Kaisar-Mayer-Olkin (KMO) of sampling Adequecy 

dan Barlett test of sphericit. Indeks ini digunakan untuk meneliti 

ketepatan penggunaan analisis faktor. Apabila nilai KMO antara 0,5 

sampai 1 dan signifikan Barlett test of sphericit ini kurang dari level 

signifikan yang digunakan dapat diartikan bahwa analisis faktor 

tepat digunakan. 

Tabel 4.21 

Hasil Uji KMO dan Barlett test of sphericity 

KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. ,562 

Bartlett's 

Test of 

Sphericity 

Approx. Chi-Square 128,847 

Df 78 

Sig. ,000 

        Sumber : data primer yang diolah hasil output SPSS 21, 2019. 

Tabel 4.21 menunjukkan hasil output KMO dan Barlett test 

of sphericity dan Measure of Sampling Adeququacy, yang terdapat 

pada tabel di atas besarnya adalah 128,847 dengan signifikansi 

0,000. Nilai KMO sebesar 0,562 diatas 0,5. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa analisis faktor tepat digunakan untuk 

menyederhanakan kumpulan dari 13 indikator tersebut. Dengan 
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demikian variabel-variabel dalam penelitian ini dapat diproses 

lebih lanjut. 

Tabel 4.22 

Hasil Uji Ulang KMO dan Barlett test of sphericity 

KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 

Adequacy. 

,775 

Bartlett's Test of 

Sphericity 

Approx. Chi-Square 79,994 

Df 45 

Sig. ,001 

  Sumber : data primer yang diolah hasil output SPSS 21, 2019. 

Tabel 4.22 menunjukkan hasil output KMO dan Barlett test of 

sphericity dan Measure of Sampling Adeququacy, yang terdapat 

pada tabel di atas besarnya adalah 79,994 dengan signifikansi 

0,001. Nilai KMO sebesar 0,775 diatas 0,5. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa analisis faktor tepat digunakan untuk 

menyederhanakan kumpulan dari 10 indikator tersebut. Hal ini  

variabel modal riil (X1.1), air (X2.2) dan tanah yang diatasnya 

didirikan bangunan (X3.4) tidak diikutsertakan dalam analisis 

faktor ulang dikarenakan nilai MSA ≤ 0,5 oleh karena itu 3 

indikator tersebut tidak dapat diproses lebih lanjut, dengan 

demikian 10 indikator lainnya dalam penelitian ini dapat diproses 

lebih lanjut. 

b. Melakukan factoring dan rotasi 

Sesudah semua variabel memiliki nilai yang mencukupi, tahap 

selanjutnya, adalah melakukan proses inti dari analisis faktor, yaitu 
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melakukan ekstraksi terhadap sekumpulan variabel yang sudah ada, 

sehingga terbentuk satu atau beberapa faktor. Dalam melakukan proses 

ekstraksi ini metode yang digunakan adalah Pricipal Componenent 

Analysis, setelah faktor terbentuk untuk mengetahui dari 10 variabel 

yang akan masuk dalam faktor mana, maka dilakukan proses rotasi 

dengan menggunakan metode varimax (bagian dari orthogonal). 

Communalities pada dasarnya adalah jumlah variansi dari suatu 

variabel yang bisa dijelaskan oleh faktor yang ada. Lebih lengkapnya 

dapat dilihat pada tabel 4.23 berikut ini : 

Tabel 4.23 

Uji Communalities 

Communalities 

 Initial Extraction 

(modal uang)X1.2 1,000 ,631 

(kasar)X2.1 1,000 ,711 

(terampil)X2.2 1,000 ,773 

(terdidik)X2.3 1,000 ,880 

(tenaga_penumbuh) 

X3.1 

1,000 ,614 

(mineral)X3.3 1,000 ,803 

(living_stock)X3.5 1,000 ,648 

(batudankayu)X3.6 1,000 ,588 

(keahlian)X4.1 1,000 ,850 

(kemampuan)X4.2 1,000 ,577 

 

    Sumber : data primer diolah hasil output SPSS 21,2019. 

Pada tabel 4.23 diatas bahwa : 
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1. Indikator modal uang (X1.2) angkanya adalah 0,631 hal ini 

menunjukkan bahwa sekitar 63,1% varians dari indikator modal 

uang (X1.2) bisa dijelaskan oleh faktor yang terbentuk. 

2. Indikator tenaga kerja kasar (X2.1) angkanya adalah 0,711 hal ini 

menunjukkan bahwa sekitar 71,1% varians dari indikator tenaga 

kerja kasar (X2.1) dapat dijelaskan dari faktor yang terbentuk. 

3. Indikator terampil (X2.2) angkanya adalah 0,773 hal ini 

menunjukkan bahwa sekitar 77,3% varians dari indikator terampil 

(X2.2) dapat dijelaskan dari faktor yang terbentuk. 

4. Indikator terdidik (X2.3) angkanya adalah 0,880 hal ini 

menunjukkan bahwa sekitar 88,0% varians dari indikator terdidik 

(X2.3) dapat dijelaskan dari faktor yang terbentuk. 

5. Indikator tenaga penumbuh (X3.1) angkanya adalah 0,614 hal ini 

menunjukkan bahwa sekitar 61,4% varians dari indikator tenaga 

penumbuh (X3.1) dapat dijelaskan dari faktor yang terbentuk. 

6. Indikator mineral (X3.3) angkanya adalah 0,803 hal ini 

menunjukkan bahwa sekitar 80,3% varians dari indikator mineral 

(X3.3) dapat dijelaskan dari faktor yang terbentuk. 

7. Indikator living stock (X3.5) angkanya adalah 0,648 hal ini 

menunjukkan bahwa sekitar 64,8% varians dari indikator living 

stock (X3.5) dapat dijelaskan dari faktor yang terbentuk. 
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8. Indikator batu dan kayu (X3.6) angkanya adalah 0,588 hal ini 

menunjukkan bahwa sekitar 58,8% varians dari indikator batu dan 

kayu (X3.6) dapat dijelaskan dari faktor yang terbentuk. 

9. Indikator keahlian (X4.1) angkanya adalah 0,850 hal ini 

menunjukkan bahwa sekitar 85,0% varians dari indikator keahlian 

(X4.1) dapat dijelaskan dari faktor yang terbentuk. 

10.  Indikator kemampuan (X4.2) angkanya adalah 0,577 hal ini 

menunjukkan bahwa sekitar 57,7% varians indikator kemampuan 

(X4.2) dapat dijelaskan dari faktor yang terbentu. 

Tabel communaties pada dasarnya adalah jumlah varians bisa 

dalam presentase), suatu variabel mula-mula yang bisa dijelaskan oleh 

faktor yang ada. Berdasarkan nilai-nilai yang ada pada tabel 

communalities, maka dapat diambil kesimpulan bahwa variabel-

variabel yang ada dapat dijelaskan didalam faktor yang terbentuk, 

semakin besar nilai communalities maka semakin erat hubungannya 

dengan faktor yang terbentuk. Tabel total variance explained, 

menggambarkan jumlah faktor yang terbentuk. Dalam melihat faktor 

yang terbentuk, maka harus dilihat pada nilai eigen valuenya dan harus 

berada diatas angka 1, jika berada dibawah 1 maka dianggap tidak 

tepat. Eigen value menunjukkan kepentingan relatif masing-masing 

faktor dalam menghitung varians dari total indikator yang ada. Jumlah 

angka eigen value, susunannya selalu diurutkan pada nilai yang terbesar 

sampai nilai yang terkecil. 
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Melakukan factoring dan rotasi setelah semua variabel memenuhi 

syarat untuk dianalisis, tahap selanjutnya adalah melakukan proses inti 

dari analisis faktor, yaitu melakukan ekstraksi terhadap sekumpulan 

variabel yang ada, sehingga terbentuk satu atau beberapa faktor. Rotasi 

atau faktor dilakukan untuk mempermudah interpretasi dalam 

menentukan variabel-variabel mana saja yang tercantum dalam suatu 

faktor. 

c. Penentuan jumlah faktor 

Dalam penelitian ini penulis menentukan jumlah faktor dengan 

menggunakan eigen value dengan kriteria nilai eigen value ≥ 1. 

Susunan eigen value selalu diurutkan dari yang terbesar sampai terkecil. 

Untuk mengetahui jumlah faktor yang terbentuk dari hasil ekstraksi 

dapat dilihat pada tabel 4.24 total variance explained. 

Tabel 4.24 

Uji Total Variance Explained 

Total Variance Explained 

Compon

ent 

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared 

Loadings 

Rotation Sums of Squared Loadings 

Total % of 

Varianc

e 

Cumulat

ive % 

Total % of 

Variance 

Cumulat

ive % 

Total % of 

Variance 

Cumulative 

% 

1 4,651 46,512 46,512 4,651 46,512 46,512 2,854 28,542 28,542 

2 1,244 12,440 58,952 1,244 12,440 58,952 2,119 21,191 49,732 

3 1,181 11,811 70,764 1,181 11,811 70,764 2,103 21,031 70,764 

4 ,926 9,257 80,021       

5 ,618 6,183 86,203       

6 ,388 3,884 90,087       

7 ,353 3,534 93,621       

8 ,294 2,936 96,558       



122 

 

 

9 ,200 1,998 98,556       

10 ,144 1,444 100,000       

Extraction Method: Principal Component  Analysis. 

     Sumber : data primer diolah hasil output SPSS 21, 2019. 

Pada tabel 4.24 diatas dapat dilihat bahwa terdapat 10 variabel 

(component) yang dimasukkan ke dalam analisis faktor, modal uang 

(X1.2), tenaga kerja kasar (X2.1), terampil (X2.2), terdidik (X2.3), 

tenaga penumbuh (X3. 1), mineral (X3.3), living stock (X3.5), batu dan 

kayu (X3.6), keahlian (X4.1) dan kemampuan (X4.2). pada tabel diatas 

hanya terdapat 3 faktor yang terbentuk, karena dengan satu faktor angka 

eigen value diatas 4, dengan dua faktor eigen value diatas 1. Jadi 

diketahui bahwa 3 faktor adalah jumlah nilai eigen value yang paling 

optimal. 

d. Interpretasi faktor 

Setelah terbentuk faktor, tahap selanjutnya adalah 

menginterpretasikan faktor-faktor yang terbentuk dengan melihat tabel 

component matrix yang menunjukkan distribusi ke-10 indikator tersebut 

pada 3 faktor yang terbentuk. Sedangkan angka-angka pada faktor 

tersebut adalah faktor loading yaitu faktor yang menunjukkan besarnya 

korelasi antara suatu variabel dengan faktor-faktor yang terbentuk. 

Pada tabel 4.25 yaitu tabel Rotated Component Matrix, hasil 

faktor belum bisa diinterpretasikan karena variabel-variabel yang ada 

hanya mengumpulkan pada satu atau beberapa faktor saja belum 

menyeluruh, untuk itu perlu dilakukan rotasi faktor. Rotasi ini 
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dimaksudkan untuk mendapatkan tampilan data yang jelas dari nilai 

loading untuk masing-masing variabel terhadap faktor-faktor yang ada. 

Interpretasi ini didasarkan pada nilai loading terbesar dari masing-

masing variabel terhadap faktor-faktor yang ada. Jadi suatu variabel 

akan masuk ke dalam faktor yang memiliki nilai loading terbesar, 

setelah dilakukan perbandingan besar korelasi terhadap setiap baris. 

Tabel 4.25 yaitu tabel rotated component matrix menunjukkan hasil 

nilai dari rotasi faktor. 

Component matrix menunjukkan distribusi variabel yang ada 

dengan faktor yang terbentuk. Sedangkan angka-angka pada tabel 

component matrix adalah faktor loading yang menunjukkan besar 

korelasi antara suatu variabel dengan variabel yang ada. Component 

matrix hasil proses rotasi (rotated component matrix) yang ditujukkan 

pada tabel 4.25 memperlihatkan distribusi variabel yang lebih jelas dan 

nyata. Kemudian diperoleh beberapa variabel yang mendominasi 

masing-masing faktor, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.25 

Uji Rotated Component Matrix 

Rotated Component Matrix
a
 

 Component 

1 2 3 

(terdidik)X2.3 ,867 -,025 ,358 

(terampil)X2.2 ,815 ,329 -,040 

(batudankayu)X3.6 ,714 ,168 ,224 

(modal uang)X1.2 ,567 ,544 ,118 

(keahlian)X4.1 ,284 ,875 -,055 

(kemampuan)X4.2 -,121 ,600 ,450 
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(kasar)X2.1 ,320 ,591 ,509 

(mineral)X3.3 ,084 ,195 ,870 

(tenaga_penumbuh)X3.1 ,419 -,075 ,658 

(living_stock)X3.5 ,478 ,408 ,504 

  Sumber : data primer diolah hasil output SPSS 21, 2019. 

1. Faktor pertama, faktor ini merupakan faktor yang memiliki 

pengaruh terbesar yaitu dengan eigen value sebesar 4,651 dan 

mampu menjelaskan variance total sebesar 46,512% : 

a. Terdidik (X2.3) pengusaha membutuhkan ilmu peternakan 

untuk menunjang keberlanjutan (sustainability) usaha 

peternakan ayam ras pedaging (broiler), karena variabel ini 

memiliki loading terbesar pada komponen 1 yaitu sebesar 0,867 

maka variabel ini masuk ke dalam faktor 1. 

b. Terampil (X2.2) pengusaha memiliki pengalaman kerja untuk 

menunjang keberlanjutan (sustainability) usaha peternakan 

ayam ras pedaging (broiler), karena variabel ini memiliki 

loading terbesar pada komponen 1, yaitu sebesar 0,815 maka 

variabel ini masuk ke dalam faktor 1. 

c. Batu dan kayu (X3.6) pengusaha memerlukan kayu untuk 

pembuatan kandang untuk menjalankan usaha peternakan ayam 

ras pedaging (broiler), karena variabel ini memiliki loading 

terbesar pada komponen 1 yaitu sebesar 0,714 maka variabel ini 

masuk ke dalam faktor 1. 

d. Modal uang (X1.2) pengusaha memerlukan modal berupa dana 

untuk membeli berbagai kebutuhan usaha peternakan ayam ras 
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pedaging (broiler), karena variabel ini memiliki loading terbesar 

pada kompoenen 1 yaitu sebesar 0,567 maka variabel ini masuk 

ke dalam faktor 1. 

2. Faktor kedua, faktor ini merupakan faktor yang memiliki pengaruh 

terbesar kedua yaitu dengan nilai eigen value sebesar 1,244 dan 

mampu menjelaskan variance total sebesar 58, 952% : 

a. Keahlian (X4.1) pengusaha membutuhkan kemahiran untuk 

menunjang keberlanjutan (sustainability) usaha peternakan 

ayam ras pedaging (broiler), karena variabel ini memiliki 

loading terbesar pada komponen 2, yaitu sebesar 0,875 maka 

variabel ini masuk ke dalam faktor 2. 

b. Kemampuan (X4.2) pengusaha memerlukan keterampilan 

khusus untuk menunjang keberlanjutan (sustainability) usaha 

peternakan ayam ras pedaging (broiler), karena variable ini 

memiliki loading terbesar di komponen 2, yaitu sebesar 0,600 

maka variabel ini masuk ke dalam faktor 2. 

c. Tenaga kerja kasar (X2.1) pengusaha tidak membutuhkan 

tenaga kerja berilmu untuk menunjang keberlanjutan 

(sustainability) usaha peternakan ayam ras pedaging (broiler), 

karena variabel ini memiliki loading terbesar di komponen 2, 

yaitu sebesar 0,591 maka variabel ini masuk ke dalam faktor 2. 
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3. Faktor ketiga, faktor ini merupakan faktor yang memiliki pengaruh 

terbesar ketiga yaitu dengan nilai eigen value sebesar 1,181 dan 

mampu menjelaskan variance total sebesar 70,764 : 

a. Mineral (X3.3) pengusaha memerlukan nutrisi alam untuk 

menunjang pemenuhan gizi yang berpengaruh terhadap 

sustainability usaha peternakan ayam ras pedaging (broiler), 

karena variable ini memiliki loading terbesar pada komponen 3, 

yaitu sebesar 0,870 maka variabel ini masuk ke dalam faktor 3. 

b. Tenaga penumbuh (X3.1) pengusaha memerlukan lahan yang 

mumpuni untuk menunjang keberlanjutan (sustainability) usaha 

peternakan ayam ras pedaging (broiler), karena variabel ini 

memiliki loading terbesar pada komponen 3, yaitu sebesar 0,658 

maka variabel ini masuk ke dalam faktor 3. 

c. Living stock (X3.5) pengusaha memerhatikan persediaan bahan 

penunjang untuk menjaga kualitas dan kuantitas ayam ras 

pedaging (broiler), karena variabel ini memiliki loading terbesar 

pada komponen 3 yaitu sebesar 0,504 maka variabel ini masuk 

ke dalam faktor 3. 

e. Penamaan faktor 

Setelah mendapatkan 3 faktor yang terbentuk dari 10 variabel  

faktor yang telah memenuhi kriteria ekstraksi, langkah berikutnya 

adalah memberi nama pada tiga faktor tersebut. Penamaan faktor ini 
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tergantung pada nama-nama faktor yang menjadi atau mendominasi 

pada suatu kelompok faktor tersebut. 

Secara lengkap pembagian variabel-variabel berdasarkan faktor 

yang terbentuk dapat dilihat pada tabel 4.26 variabel diurutkan 

berdasarkan nilai faktor loading dari yang terbesar. Untuk memberi 

nama pada masing-masing faktor yang baru terbentuk bersifat subjektif, 

terkadang faktor yang memiliki nilai faktor loading tertinggi digunakan 

untuk memberi nama faktor. 

Tabel 4.26 

Hasil Pengelompokan Variabel ke dalam Faktor 
Indikator Faktor yang 

terbentuk 

Eigen value Loading faktor % 

variance 

% 

kumulati

f 

Terdidik (X2.3)  

 

Tenaga 

Kerja 

 

 

 

  4,651 

0,867  

 

 

46,512 

 

 

 

46,512 

Terampil (X2.2) 0,815 

Batu dan kayu 

(X3.6) 

0,714 

Modal uang 

(X1.2) 

0,567 

Keahlian (X4.1)  

Kecakapan 

tata laksana 

atau 

managerial 

skill 

1,244 0,875  

 

 

12,440 

 

 

 

58,952 

Kemampuan  

(X4.2) 

0,600 

Tenaga Kerja 

Kasar (X2.1) 

0,591 

Mineral (X3.3)  

 

 

Tanah 

 

 

 

1,181 

0,870  

 

 

11,811 

 

 

 

70,764 

Tenaga 

penumbuh 

(X3.1) 

0,658 

Living Stock 

(X3.5) 

0,504 

Sumber : data primer diolah hasil output SPSS 21, 2019. 
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f. Interpretasi atas faktor yang telah terbentuk 

Setelah melakukan factoring dan rotasi, langkah atau tahap 

selanjutnya adalah menginterpretasikan faktor yang telah tebentuk. Hal 

ini dilakukan agar dapat mewakili variabel-variabel anggota faktor 

tersebut. Pemberian nama dan konsep tiap faktor yang ditentukan 

berdasarkan makna umum variabel yang tercakup di dalamnya atau 

pada nama-nama faktor yang menjadi atau mendominasi pada suatu 

kelompok faktor tersebut. 

1. Faktor 1 

Anggota faktor ini adalah terdidik, terampil, batu dan kayu, serta 

modal uang. Dengan melakukan generalisasi dari keempat variabel 

tersebut, faktor 1 selanjutnya dinamakan sebagai faktor tenaga kerja. 

2. Faktor 2 

Anggota faktor ini adalah keahlian, kemampaun dan tenaga kerja 

kasar dengan melakukan generalisasi dari ketiga variabel tersebut, 

faktor 2 selanjutnya dinamakan sebagai faktor Kecakapan tata 

laksana atau managerial skill. 

3. Faktor 3 

Anggota faktor ini adalah mineral, tenaga penumbuh dan living 

stock. Dengan melakukan generalisasi dari ketiga variabel tersebut, 

faktor 3 selanjutnya dinamakan sebagai faktor Tanah. 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa faktor-faktor yang 

dipertimbangkan oleh pengusaha ayam ras pedaging (broiler) yang 
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mempengaruhi keberlanjutan atau sustainability adalah faktor tenaga 

kerja, faktor kecakapan tata laksana (managerial skill) dan faktor 

tanah, dengan hasil olah data kuesioner yang diperoleh dari 

pengusaha ayam ras pedaging (broiler) 

 

 

 


